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1. Islam, agama yang kita cintai dan imani kebenarannya ini menempatkan perbaikan
jiwa (al-islah an-nafs) sebagai tiang pertama mewujudkan kebaikan dalam kehidupan
manusia. Sebab, ada hubungan yang sangat erat antara jiwa yang baik dan perbuatan
baik. Manakala jiwa manusia tidak baik, kebaikan akan sulit dilakukan. Ini pendapat
Syekh Muhammad al-Ghazali ketika beliau merenungi QS ar-Ra’d ayat 11. Syekh al-
Ghazali mengatakan,

el s 13 sl 3l i) L el gl LN 5 e
s AN 30 s o bl 5 el chainy Lol i) Ly Y

~ T - - _ P R U 8 - o _

15 59 510 3 055 Y6 1652 s 4 351 Tlg £ B 372 35 5

[Dari sini, perbaikan jiwa adalah tiang pertama terwujudnya kebaikan dalam hidup

ini. Jika jiwa tidak baik, cakrawala kehidupan ini akan menjadi gelap dan perselihan

akan merajalela baik di masa kini dan masa depan manusia. Oleh karena itu, Allah

SWT berfirman: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki

keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali

tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia]. (Muh. Al-Ghazali, Khulug al-Muslim, h.
11).

2. Di antara petunjuk agama dalam perbaikan jiwa itu adalah mengikuti fitrah yang ada
pada diri manusia. Nantinya, seorang Muslim akan memahami bahwa Islam adalah
agama yang sesuai dengan fitrah. Jalan menjaga fitrah tersebut ditempuh melalui
pelaksanaan nasehat-nasehat agama baik itu dalam bentuk perintah, larangan atau
anjuran. Syekh Muhammad al-Ghazali menjelaskan bahwa pemahaman tersebut dapat
difahami lewat rangkaian ayat-ayat Al-Quran yang membicarakan mengenai fitrah
manusia, yaitu QS ar-Rum ayat 30-32. Allah SWT berfirman sebagai berikut:
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Artinya: Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai)
titrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.588) Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui. (Hadapkanlah wajahmu) dalam keadaan kembali
(bertobat) kepada-Nya. Bertakwalah kepada-Nya, laksanakanlah salat, dan janganlah
kamu termasuk orang-orang musyrik. (yaitu) orang-orang yang memecah-belah
agama mereka sehingga menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa bangga
dengan apa yang ada pada mereka. []



